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ABSTRACT 
First Aid in Accidents (P3K) is an effort to handle victims quickly and precisely. A common and 

significantly increasing health problem that requires full attention is injury to children. So it is 

important to instill knowledge about First Aid in students so they can implement it. This study aims to 

determine the level of knowledge of elementary school (SD) children before and after being given first 

aid counseling in an accident (P3K) using picture story e-books at SD Negeri Cilengkrang, Sumedang 

Regency. This research uses quantitative research (quasi-experimental) with pre-test and post-test 

designs. The questionnaire used by the researcher was validated before being given to students with 

results ranging from 0.311 to 0.643 and the reliability test with a result of 0.707. Analysis was carried 

out if the data obtained was normal using the Paired t-test, and if the data obtained was not normal 

using the Wilcoxon test. The results of the study were found using the Wilcoxon test on the pre-test and 

post-test with a value of p = 0.000 <0.05 meaning that there was a significant influence between 

students' knowledge before and after being given First Aid Education in Accidents (P3K) with story e-

book media pictures to increase the knowledge of elementary school (SD) students. Providing education 

about First Aid in Accidents (P3K) with the media of illustrated story e-books has significantly 

increased the knowledge of elementary school students in grades 4-5 at SD Negeri Cilengkrang, 

Sumedang Regency. 

 

Keywords :First Aid, e-books, Illustrated Stories, Knowledge. 

ABSTRAK 
Pertolongan Pertama Pada Kecelakaan (P3K) merupakan sebuah usaha untuk mengobati korban secara 

cepat dan tepat. Masalah kesehatan yang sering terjadi dan meningkat secara signifikan yang 

membutuhkan perhatian penuh yaitu cedera pada anak. Sehingga pentingnya menanamkan pengetahuan 

tentang P3K pada siswa agar siswa dapat mengimplementasikannya dengan memberikan pertolongan 

sederhana apabila terjadi luka, sehingga cara yang dapat dilakukan untuk meningkatkan pengetahuan 

tersebut dengan cara membaca e-book cerita bergambar. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

tingkat pengetahuan anak sekolah dasar (SD) sebelum dan setelah diberikan penyuluhan mengenai 

pertolongan pertama pada kecelakaan (P3K) menggunakan media e-book cerita bergambar di SD 

Negeri Cilengkrang Kabupaten Sumedang. Penelitian ini menggunakan penelitian kuantitatif (quasi 

eksperimen) dengan desain pre test and post test. Kuesioner yang digunakan oleh peneliti sudah 

dilakukan uji validasi  sebelum diberikan kepada murid dengan hasil rentang dari 0,311-0,643 dan uji 

reabilitas dengan hasil 0,707. Analisis dilakukan apabila data yang diperoleh normal menggunakan uji 

Paired t-Test, dan apabila data yang diperoleh tidak normal menggunakan uji Wilcoxon. Hasil 

penelitian menemukan dengan menggunakan uji Wilcoxon pada pre-test dan post-test dengan nilai p = 

0,000 < 0,05 artinya ada pengaruh yang signifikan atara pengetahuan siswa sebelum dengan sesudah 

diberikan edukasi Pertolongan Pertama Pada Kecelakaan (P3K) dengan media e-book cerita bergambar 

terhadap peningkatan pengetahuan siswa Sekolah Dasar (SD). Pemberian edukasi mengenai 

Pertolongan Pertama Pada Kecelakaan (P3K) dengan menggunakan media e-book cerita bergambar 

memiliki peningkatan pengetahuan secara signifikan pada siswa SD kelas 4-5 di SD Negeri Cilengkrang 

Kabupaten Sumedang. 

 

Kata Kunci : Pertolongan Pertama, e-book, Cerita Bergambar, Pengetahuan. 

 

PENDAHULUAN 

Sebuah usaha yang dilakukan dalam 

mengobati korban dengan cepat pada saat 

kejadian sebelum penanganan diambil alih 

oleh tenaga medis, yaitu dengan 

memindahkan korban ke tempat aman 

untuk dapat diberikan pertolongan kepada 

mailto:rissamalia6@upi.edu
mailto:nunungss@upi.edu


Volume 7, Nomor 1, April 2023                                                       ISSN 2623-1581 (Online)  

                                                                                                       ISSN 2623-1573 (Print) 

PREPOTIF : Jurnal Kesehatan Masyarakat  Page 1381 

 

korban ketika mengalami kecelakaan 

disebut dengan Pertolongan Pertama Pada 

Kecelakaan (P3K) (Suputra et al., 2019). 

Salah satu kecelakaan atau cedera yang 

sering terjadi adalah pada anak-anak 

(Purwaningsih & Fitriana, 2022). 

Masalah kesehatan yang sering terjadi 

dan meningkat secara signifikan yang 

membutuhkan perhatian penuh yaitu cedera 

pada anak. Cedera pada anak merupakan 

masalah dengan frekuensi yang semakin 

meningkat dan membutuhkan perhatian 

segera dalam bidang kesehatan 

(Kementrian Kesehatan RI, 2018). Sekitar 

950.000, setiap tahun mengalami 

kecelakaan pada anak-anak hingga 

kematian pada usia di bawah 18 tahun. 

Hampir 90% di antaranya disebabkan oleh 

kecelakaan. Kematian anak usia 5 dan 14 

tahun disebabkan akibat cedera sebanyak 

kurang lebih sekitar 230.000  

(Purwaningsih & Fitriana, 2022). Jutaan 

anak melakukan perawatan untuk cedera 

non-fatal setiap tahunnya, bahkan terjadi 

cacat selamanya (Kementrian Kesehatan 

RI, 2018). Jumlah cedera anak Indonesia 

tahun 2018 adalah 9,2%, jumlah ini 

meningkat dibandingkan tahun 2013 yaitu 

8,2% dan 7,5% pada tahun 2007 

(Kementrian Kesehatan RI, 2018). Menurut 

Riset Kesehatan Dasar sekolah termasuk 

tempat paling tinggi terjadinya cedera pada 

anak dibandingkan dengan tempat lainnya 

(Kementrian Kesehatan RI, 2018). 

Sehingga anak sering mengalami luka, 

yang terdiri dari 3 kategori yaitu luka ringan 

(seperti luka lecet, dll.), luka sedang 

(seperti keseleo, dll) dan luka berat (seperti 

luka bakar, dll), maka dari itu siswa harus 

mengetahui mengenai P3K untuk 

menambah pengetahuan dan kegunaan 

dalam kehidupan sehari-hari (Nurhanifah, 

2017). Peran siswa anak sekolah dasar 

untuk menanggulangi cedera tersebut 

adalah dalam melakukan tindakan 

pertolongan pertama dengan tepat dan cepat 

yaitu cedera dengan menggunakan 

penaganan pertama tingkat dasar dalam 

pertolongan (T.U et al., 2022) .   

Pada kurikulum Sekolah Dasar kelas 4 

dengan mata pelajaran pendidikan jasmani 

tidak dibekali mengenai P3K kepada siswa 

sehingga pengetahuan siswa masih kurang 

mengenai P3K (Putra et al., 2021). 

Mayoritas anak usia sekolah dasar saat ini 

masih tidak mengetahui cara merawat luka 

ringan sehingga diperlukan pemberian 

materi mengenai P3K untuk keselamatan 

dasar siswa ketika mereka mengalami 

cedera ringan selama kegiatan (Lestari, 

2021). Pada penelitian Anjarwati ( 2022) 

menyatakan bahwa siswa sekolah dasar 

masih terdapat keterbatasan pengetahuan 

mengenai pertolongan pertama pada 

kecelakaan (P3K) (Anjarwati et al., 2022). 

Sama halnya menurut Majdiyana (2022) 

yang menyatakan bahwa masih kurangnya 

kesadaran dan pengetahuan anak dan 

sekitarnya mengenai cara menangani 

cedera disekolah (Majdiyana et al., 2022). 

Dan penelitian yang dilakukan oleh 

Wibawati (2022) yang menyatakan bahwa 

masih banyak orang-orang baik orang tua 

dan anak belum mengetahui mengenai 

penanganan cedera (Wibawati et al., 2022).   

Pentingnya menanamkan ilmu 

mengenai Pertolongan Pertama Pada 

Kecelakaan (P3K) pada siswa agar siswa 

dapat mengimplementasikannya dengan 

memberikan pertolongan sederhana apabila 

terjadi luka, cara yang dapat dilakukan 

dalam meningkatkan pengetahuan tersebut 

dengan cara membaca. Membaca 

merupakan salah satu  cara mempelajari 

sesuatu sehingga seseorang dapat 

memperluas pengetahuannya (Dafit, 2017). 

Seiring dengan perkembangan zaman, 

bahan bacaan di sekolah yang awalnya 

menggunakan yang berbentuk buku cetak 

(Yunansah et al., 2022). Setelah 

perkembangan zaman membuat perubahan 

dalam banyak aspek, salah satunya yaitu 

peralihan bahan ajar menjadi digital. 

Bahan/alat dalam pembelajaran merupakan 

faktor yang mempengaruhi keberhasilan 

suatu pembelajaran (Ratnasari et al., 2019). 

Dilihat dari penelitian sebelumnya oleh 

Tarigan (2018) dapat menunjukkan bahwa 

media dengan buku bergambar dapat 
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meningkatkan minat baca anak sekolah 

dasar. Dan penelitian oleh Putrislia & 

Airlanda (2021) yang menunjukan bahwa 

penggunaan e-book cerita bergambar dapat 

meningkatkan minat membaca siswa di 

sekolah dasar karna dapat dibaca dimana 

saja (Putrislia & Airlanda, 2021). 

Berdasarkan hal tersebut, penulis 

memiliki ketertarikan untuk melakukan 

penelitian dengan menggunakan e-book 

cerita bergambar. Tujuan dari penelitian ini 

adalah untuk mengetahui tingkat 

pengetahuan anak sekolah dasar (SD) 

sebelum dan setelah diberikan penyuluhan 

mengenai pertolongan pertama pada 

kecelakaan (P3K) menggunakan media e-

book cerita bergambar di SD Negeri 

Cilengkrang Kabupaten Sumedang. 

 

METODE 

 

Metode penelitian menggunakan 

penelitian kuantitatif dengan desain pre test 

and post test, pendekatan quasi eksperimen 

dan jenis penelitiannya adalah eksplanatif 

yang bersifat komparatif. Penelitian 

dilaksanakan pada siswa sekolah dasar di 

SD Negeri Cilengkrang Kabupaten 

Sumedang kelas 4 dan 5. Stratified random 

sampling digunakan sebagai teknik 

pengambilan sampel yang dilakukan, 

sebanyak 52 siswa. Perwakilan setiap kelas 

sebanyak 26 orang. Media e-book cerita 

bergambar merupakan media yang 

digunakan dan diberikan secara online via 

whatsapp grup. Media didesain dengan 

menggunakan aplikasi canva. Pengambilan 

data pre-test dilakukan secara langsung 

oleh peneliti di kelas 4 dan 5 SD Negeri 

Cilengkrang. Kuesioner yang digunakan 

oleh peneliti sudah dilakukan uji validasi  

sebelum diberikan kepada murid dengan 

hasil rentang dari 0,311-0,643 dan uji 

reabilitas dengan hasil 0,707. Kemudian 

setelah dilakukan uji validasi kuesioner 

yang dinyatakan valid ada 15 soal. 

Kuesioner yang sudah diisi oleh siswa 

dalam pre-test dan post-test, selanjutnya 

penulis menggunakan SPSS. Analisis data 

berawal dari uji normalitas dengan 

menggunakan uji  Shapiro Wilk. Dengan 

tujuan untuk melihat ada perubahan 

pengetahuan sebelum dan sesudah 

diberikan edukasi mengenai P3K dengan 

menggunakan e-book cerita bergambar, 

apabila data yang diperoleh normal maka 

digunakan uji Paired t-Test, dan apabila 

data yang diperoleh tidak normal maka 

menggunakan uji Wilcoxon. 

 

HASIL 

Karakteristik Responden 
Tabel 1. Karakteristik Responden 

Berdasarkan Tingkat Kelas 
Kelas Jumlah (n) % 

Kelas 4 26 50% 

Kelas 5 26 50% 

          Jumlah 52 100% 

Berdasarkan Tabel 1 karakteristik 

responden menurut kelas menunjukan 

bahwa jumlah siswa tiap kelas sama yaitu 

terdapat 26 responden pada kelas 4 (50%) 

dan 26 responden pada kelas 5 (50%). 
 

Tabel 2. Karakteristik Responden 

Berdasarkan Jenis Kelamin 
Jenis Kelamin Jumlah 

(n) 

% 

Laki-laki 20 38,5% 

Perempuan 32 61,5% 

Jumlah 52 100% 

Berdasarkan Tabel 2 karakteristik 

responden berdasarkan jenis kelamin 

menunjukan bahwa responden dengan jenis 

kelamin perempuan lebih banyak 

dibandingkan dengan responden dengan 

jenis kelamin laki-laki dengan jumlah 20 

siswa laki-laki (38,5%) dan 32 siswa 

perempuan (61,5%). 

 
Tabel 3. Hasil Pre test dan Post test siswa 

mengenai Pertolongan Pertama Pada 

Kecelakaan (P3K) 
Sub variabel Pre test Post test 

P3K   

Min 3 6 

Max 14 15 

Mean 9.81 11.83 

SD 2.679 2.229 

Berdasarkan Tabel 3 menunjukan nilai 

rata-rata dari hasil dari sebelum diberikan 

edukasi mengenai Pertama Pada 
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Kecelakaan (P3K) dengan menggunakan 

media e-book cerita bergambar yaitu 8,94 

dengan standar devisiensi senilai 2,244 

sedangkan setelah diberikan edukasi 

mengenai Pertama Pada Kecelakaan (P3K) 

dengan menggunakan media e-book cerita 

bergambar senilai 11,83 dengan standar 

devisiensi 2,229. Maka didapatkan selisih 

nilai rata-rata sebelum dan sesudah yaitu 

2,89. 
 

Tabel 4. Distribusi Data Normalitas 
 Shapiro-Wilk 

Statistic Df Sig. 

Pretest 0.946 52 .020 

Posttest 0.931 52 .005 

Pada Tabel 4 hasil uji Shapiro Wilk 

didapatkan hasil signifikansi pada pretest 

senilai 0,020 dan pada posttest senilai 

0,005. Berdasarkan data pretest dan posttest 

lebih kecil dari 0,05 maka didapatkan 

bahwa data distribusi tidak normal sehingga 

menggunakan uji Wilcoxon. 

 
Tabel 5. Perbedaan Pengethuan Siswa 

Sebelum dan Sesudah diberiikan 

Edukasi mengenai Pertolongan 

Pertama Pada Kecelakaan (P3K) 
Variabel Mean Std. 

Devition 

Sig. (2-

tailed) 

Pre-test 8.94 2.244 .000 

Post-test 11.83 2.229 

Berdasarkan Tabel 5 mengenai hasil uji 

Wilcoxon menunjukan pada pre-test dan 

post-test dengan nilai p = 0,000 < 0,05 

artinya ada pengaruh yang signifikan atara 

pengetahuan siswa sebelum dengan 

sesudah diberikan edukasi Pertolongan 

Pertama Pada Kecelakaan (P3K) dengan 

media e-book cerita bergambar terhadap 

peningkatan pengetahuan siswa Sekolah 

Dasar (SD). 

 

PEMBAHASAN 

Hasil peneitian menunjukan bahwa ada 

pengaruh yang signifikan antara 

pengetahuan siswa sebelum dengan 

sesudah diberikan edukasi Pertolongan 

Pertama Pada Kecelakaan (P3K) dengan 

media e-book cerita bergambar terhadap 

peningkatan pengetahuan siswa Sekolah 

Dasar (SD) dengan nilai p = 0,000 < 0,05. 

Hal ini menunjukan media e-book cerita 

bergambar efektif dalam menngkatkan 

pengetahuan siswa SD.  

Membaca merupakan kegiatan yang 

melibatkan kemampuan pikiran dan 

melatih kemampuan berpikir secara logis. 

Melalui membaca, siswa diharapkan 

mampu mencermati informasi atau pesan 

yang terkandung dalam bahan 

tertulis.  (Pebriana & Mulyani  (2023). 

Dengan cara membaca dapat meningkatkan 

pengetahuan sesuai dengan media yang 

digunakan. Media pembelajaran adalah alat 

yang membantu dalam proses pembelajaran 

(Kustandi & Darmawan, 2020) yang sangat 

diperlukan untuk mencapai keberhasilan 

dalam belajar (Ardhyantama et al.,  

2022). Salah satunya dengan menggunakan 

cerita bergambar. Cerita bergambar sebagai 

buku yang  menyampaikan  pesan melalui  

gambar  dan  tulisan. Gambar ilustrasi dan 

tulisan  pada  buku  cerita  bergambar  

bukanlah  sesuatu  yang  berdiri  sendiri,  

melainkan  keduanya  saling  melengkapi  

dan  mendukung  untuk  mengungkapkan  

pesan. (Suryaningsih & Fatmawati, 2017) 

Hasil ini sejalan dengan penelitian 

yang dilakukan oleh Melinda et al., (2023) 

yang menunjukan bahwa media buku cerita 

bergambar efektif meningkatkan 

pemahaman  anak  tentang  mitigasi  

bencana  gempa  bumi  dan  tsunami. Sari 

et al (2023) melakukan penelitian yang 

sejalan dengan penelitian penulis yang 

menyatakan bahwa penggunaan media 

buku cerita bergambar efektif dalam 

meningkatkan pemahaman anak tentang 

migrasi bencana (Sari et al., 2023). Sejalan 

dengan penelitian yang dilakukan oleh 

Hayati & Fadilah (2023) yang menyatakan 

bahwa hasil penelitian menyimpulkan 

bahwa minat siswa terhadap perkembangan 

membaca dan perkembangan pengetahuan 

awal dapat diwujudkan dengan bantuan 

media, yaitu dengan bantuan cerita yang 

disajikan dalam media (Hayati & Fadilah, 

2023). Silma dkk, (2023) juga 

menyebutkan bahwa Electronic Wordless  

Picture  Book terbukti  dapat  meningkatkan  

kemampuan  anak dan menunjukkan  
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pengaruh  positif  mengenai  penggunaan 

Electronic Worldless Picture Book 

terhadap siswa (Silma et al., 2023). Sejalan 

dengan penelitian yang dilakukan oleh 

Fitri, R., dkk., (2023) menyebutkan bahwa 

E-book BERHACIL (Bersuci dari Hadas 

Kecil) dapat menjadi salah satu jawaban 

bagi para pendidik karena memiliki 

pengaruh signifikan dalam mengajarkan 

wudhu pada siswa SD (Fitri et al., 2023). 

Penelitian yang dilakukan oleh 

Rizkiyah dan Ningrum (2022) yang 

menyatakan bahwa terdapat pengaruh 

setelah diberikan penyuluhan dengan media 

cerita bergambar digital untuk 

meningkatkan kecakapan literasi digital 

anak usia dini (Rizkiyah & Ningrum, 

2022). Krisdian dan Subekti (2021) juga 

menyebutkan bahwa pemberian edukasi 

menggunakan e-book cerita bergambar 

mengenai bullying dan memahami konsep 

CFRC sebagai prinsip pencegahan bullying 

mempunyai pengaruh (Krisdian & Subekti, 

2021). Hasil ini sejalan pula dengan 

penelitian yang dilakukan oleh Putrislia dan 

Airlanda (2021) bahwa penggunaan e-book 

cerita “Proses Terjadinya Hujan” dapat 

digunakan karena memiliki pengaruh 

dalam minat membaca siswa SD (Putrislia 

& Airlanda, 2021). Hasil penelitian ini 

sejalan dengan penelitian Najib et al (2022) 

yang menyatakan bahwa media buku cerita 

bergambar praktis dan valid sehingga dapat 

digunakan dalam pembelajaran (Najib et 

al., 2022). Dan penelitian yang dilakukan 

oleh Nurul dan Abbas (2021) menyatakan 

bahwa media cerita bergambar berbasis e-

book lebih menarik dan memiliki pengaruh 

yang signifikan dalam meningkatkan 

pengetahuan siswa (Nurul & Abbas, 2021). 

Berdasarkan hasil penelitian ini bahwa 

didapatkan peningkatan pengetahuan 

setelah diberikan edukasi menggunakan 

media certa bergambar. Hal ini menunjukan 

bahwa penggunaan e-book cerita 

bergambar efektif untuk meningkatkan 

pengetahuan siswa SD mengenai 

Pertolongan Pertama Pada Kecelakaan 

(P3K). Hal yang dapat berdampak dalam 

proses pemberian edukasi adalah media, 

metode dan waktu penyuluhan. Dengan 

meningkatnya pengetahuan siswa maka 

dapat meningkatkan peran siswa untuk 

dapat bereaksi dengan cepat dan tepat 

apabila ada temannya yang membutuhkan 

pertolongan pertama tingkat dasar. 

Penggunaan e-book yang memudahkan 

siswa dalam mengakses cerita bergambar 

dimanapun mereka berada sehingga tidak 

terbatas ruang dan waktu. 

 

KESIMPULAN 

 

Analisis data dalam hasil peneltian 

pada siswa kelas 4-5 sejumlah 52 orang 

mengenai adanya peningkatan pengetahuan 

siswa kelas 4-5 Sekolah Dasar (SD) 

mengenai Pertolongan Pertama Pada 

Kecelakaan (P3K) dengan menggunakan 

media e-book cerita bergambar, didapatkan 

bahwa dengan penggunaan media e-book 

cerita bergambar dapat meningkatkan 

pengetahuan siswa kelas 4-5 Sekolah Dasar 

(SD) dan secara efektif dapat digunakan 

sebagai media edukasi untuk meningkatkan 

pengetahuan mengenai P3K di tingkat 

Sekolah Dasar (SD). Dengan rata-rata nilai 

sebelum edukasi sejumlah 8,94 dan nilai 

rata-rata setelah diberikan edukasi sejumlah 

11,83. Sehingga jika membandingkan 

antara tingkat pengetahuan sebelum dan 

sesudah diberikan edukasi secara 

keseluruhan didapatkan hasil bahwa terjadi 

peningkatan secara signifikan dengan nilai 

p = 0.000 (<0,05). 
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